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Istilah Cricital Limb Ischemia (CLI) digunakan untuk semua pasien dengan nyeri saat istirahat, ulkus atau
gangren yang dapat dibuktikan secara objektif akibat penyakit arteri oklusif. CLI merupakan manifestasi
paling berat penyakit pembuluh arteri perifer (PPAP) atau Periperhal Arterial Disease (PAD) akibat
berkurangnya aliran darah secara bermakna dan terus menerus dan akan menyebabkan amputasi jika tidak
segeraditangani. CLI merupakan stadium 111 (nyeri waktu istirahat) dan N (ulkus atau gangren) klasifikas
Fontaine (Tabel 1). Untuk menghindari kesalahan diagnosis, definisi klinisini harus diperkuat dengan
kriteria objektif berupa parameter hemodinamik. Menurut TransAtlantic InterSociety Consensus on
Management of Peripheral Arterial Disease (TASC), kriteria objektif CLI meliputi AB1 (ankle brachial
index) < 0,4, tekanan sistolik ankle 5 50 mmHg, atau tekanan sistolik toe <30 mmHg. European Working
Group on Critical Limb Ischemia Definition membuat sistem idasifikasi CLI yang dapat diterima secara
umum (Table 2).

Tanpa adanya perbaikan perfusi aliran darah, pasien dengan CLI beresiko tinggi kehilangan tungkainya.
Penanganan yang paling efektif adalah menghilangkan atau memintaskan penyumbatan pada arteri dengan
angioplasti atau revaskularisasi bedah tetapi umumnya kurang berhasil karena gangguan pembuluh darah
perifer biasanya multisegmen dan melibatkan pembuluh darah kecil. Selain itu, pasien dengan PPAP
sebagian besar beresiko tinggi untuk menjalani pembedahan dan tidak semua pasien bersedia dilakukan
pembedahan. Oleh karenaitu farmakoterapi digunakan pada kasus tersebut sebagai usaha akhir untuk
memperbaiki manifestasi iskemi tungkai yang parah disertai harapan untuk memperbaiki kualitas hidup
pasien.

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui faktor resiko dan mengevaluasi hasil penanganan konservatif
dengan farmakoterapi pasien dengan CLI di RS Pelni Petamburan Jakarta.
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